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STRUKTUR WACANA SOAL CERITA DALAM BUKU TEKS MATEMATIKA 
UNTUK SISWA KELAS RENDAH SEKOLAH DASAR

Sumarwati
FKIP Universitas Sebelas Maret

A. Pendahuluan
Jika d i Belanda d iterapkan pendekatan RME (Realistics Mathematics Education) dalam 

pembelajaran matematika pada siswa sekolah dasar, d i Indonesia d iterapkan pendekatan PMRI 
(Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia), yaitu peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa  
dengan menyajikan materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Departemen Pendid ikan 
Nasional, 2007: 3). Hal itu d irealisasikan dalam bentuk soal cerita karena menurut sejarahnya, 
wacana soal cerita  d iadakan dengan tujuan menghubungkan ilmu matematika dengan dunia 
nyata, dan cerita sebagai jembatannya (Thomas & Gerofsky, 2007: 22). Adapun konstruksi soal 
cerita d ibangun oleh tiga komponen, yaitu komponen pembuka, komponen peristiwa atau isi, 
dan komponen pertanyaan. 

Ema membawa 8 balon (komponen pembuka)
Ada 3 balon lepas dari pegangannya (komponen peristiwa)
Berapa balon yang masih dipegang Ema? (komponen pertanyaan)

Untuk mengukur relevansi konteks soal dengan kehidupan nyata siswa dapat dikaitkan 
dengan unsur-unsur cerita yang d igunakan, yaitu tema, aktor, dan setting-nya (tempat dan 
waktu). Optimalisasi pemanfaatan unsur-unsur tersebut direalisasikan pada komponen pembuka 
dalam soal cerita. Hal itu dapat d ikaitkan dengan temuan Rowland (2008) dan Gerofsky (1996) 
bahwa komponen pembuka (bagian pembuka pada soal) memiliki fungsi penting dalam upaya  
menghubungkan dunia nyata dengan ilmu matematika sehingga penggunaan aktor, tempat, dan 
waktu pada komponen itu menjadi media untuk tujuan tersebut. Dengan demikian, komponen 
pembuka berfungsi sebagai pembangun konteks sehingga keberadaan komponen tersebut sangat 
penting untuk membantu siswa dalam memahami soal. Hal tersebut disebabkan jika konteks soal 
d isesuaikan dengan pengalaman nyata siswa, akan memudahkan mereka dalam mengontruksi 
soal. Akan tetapi, dalam buku teks Matematika, terdapat struktur wacana soal cerita yang cukup 
bervariasi, seperti halnya yang termuat pada Buku Teks Matematika untuk siswa kelas rendah 
(kelas 1, 2, dan 3) yang d igunakan d i Surakarta. Berkaitan dengan hal tersebut, pada makalah ini 
akan d ibahas tipe struktur wacana soal cerita d itinjau dari kelengkapan komponennya dan ada 
tidaknya penggabungan antarkomponen.

B. Pembahasan
1. Tipe Struktur Wacana Soal Cerita

pola struktur soal cerita yang terdapat dalam sembilan buku teks Matematika kelas 1, 2, dan 
3. Aktivitas tersebut d ilakukan dengan prosedur sebagai berikut: (1) memisahkan soal cerita 
berdasarkan jumlah komponennya, yaitu tiga dan dua komponen, (2) memisahkan soal cerita antara 
tiga dan dua komponen berdasarkan ada tidaknya penggabungan komponen, (3) memisahlan soal 
cerita dengan tiga komponen yang memuat penggabungan komponen berdasarkan kata hubung 

berdasarkan ada tidaknya penggabungan komponennya. Melalui langkah-langkah tersebut, dari  

tipe struktur wacana seperti berikut ini.

      Tipe                                         Karakteristik

              TIPE 1            Ada 3 komponen terpisah dengan urutan linier, yaitu komponen 
               situasi awal, peristiwa, dan pertanyaan

              TIPE 2             Ada 3 komponen dengan penggabungan komponen situasi awal 
                                    dan peristiwa yang menggunakan kata hubung  dan, sedangkan,
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                                    atau tanda koma
         TIPE 3            Ada 3 komponen dengan penggabungan komponen peristiwa 
                                     dan pertanyaan yang menggunakan kata hubung jika, apabila,
                                     atau tanda koma
         TIPE 4            Ada 2 komponen terpisah mencakup komponen peristiwa dan 
                                      pertanyaan dengan urutan linier
        
a. TIPE I : Soal cerita dengan tiga komponen secara terpisah               

Soal cerita yang d ikategorikan pada TIPE I adalah yang memiliki komponen pembuka, 
peristiwa, dan pertanyaan. Selain adanya komponen yang lengkap, posisi ketiga komponen 
tersebut berurutan atau linier, yaitu komponen pembuka berada pada awal soal, diikuti komponen 
peristiwa, dan komponen pertanyaan, contohnya: 

(1) 

 (Buku kelas 1)
Soal cerita nomor (1) yang d iambil dari buku teks Matematika kelas 1 terd iri atas 

empat buah kalimat. Dilihat dari fungsinya dalam membentuk wacana soal cerita, bagian soal 
yang menjad i komponen pembuka adalah 

 

Yang menjad i komponen 
peristiwa adalah . Adapun yang 
menjadi komponen pertanyaan adalah Dengan demikian, pada 
soal cerita nomor (1) komponen pembuka dan pertanyaan, masing-masing terd iri atas sebuah 
kalimat, sedangkan komponen peristiwa memuat 2 buah kalimat. Ditinjau dari fungsinya dalam 
membentuk persamaan matematika, pada komponen pembuka memuat sebuah kuantitas, yaitu 

. Pada komponen peristiwa termuat dua kuantitas, yaitu  sebagai kuantitas 
pertama dan  sebagai kuantitas kedua

 

Adapun kuantitas ketiga terdapat dalam 
komponen pertanyaan, yaitu

 

Dengan demikian, soal nomor (1) d i atas 
memuat dua operasi hitung.

(2) 

 (Buku kelas 1)
Soal cerita nomor (2) terd iri atas empat buah kalimat. Dilihat dari fungsinya dalam 

membentuk wacana soal cerita, kalimat pertama merupakan bagian soal yang menjadi komponen 
pembuka adalah 

 

Yang menjad i komponen peristiwa adalah 
kalimat kedua dan ketiga Adapun yang menjadi komponen pertanyaan adalah kalimat keempat. 
Pada komponen pembuka termuat kuantitas pertama, yaitu . Pada komponen peristiwa 
termuat dua kuantitas, yaitu dan 

 

Adapun dalam komponen pertanyaan tidak 
memuat sebuah kuantitas. Dengan demikian, soal nomor (2) di atas memuat dua operasi hitung.

(3) 

 (Buku kelas 2)
Soal cerita nomor (3) terd iri atas lima kalimat. Dilihat dari fungsinya dalam membentuk 

wacana soal cerita, yang menjadi komponen pembuka adalah kalimat pertama Pada komponen ini 
tidak termuat kuantitas, tetapi memberikan informasi tentang nama aktor, yaitu Roni dan kebiasaan 
yang terjadi, yaitu diberi uang jajan bulanan. Bagian soal yang menjadi komponen peristiwa adalah 
kalimat kedua sampai dengan keempat Kalimat kedua menjadi bagian komponen peristiwa 
karena di dalamnya termuat informasi yang menyebabkan berubahnya kuantitas pertama dalam 
komponen pembuka, yaitu 

 

Selain itu , termuat kuantitas kedua pada kalimat 
keempat Adapun yang menjadi komponen pertanyaan adalah kalimat keempat dan kelima.

(4) 
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(Buku kelas 3)
Pada soal cerita nomor (4) terdapat empat kalimat. Bagian soal yang menjad i komponen 

pembuka adalah kalimat pertama

 
Pada komponen ini memuat kuantitas bagian pertama, yaitu 

 
dan menyampaikan latar waktu yaitu hari Senin, tetapi tidak menyampaikan informasi 

tentang nama aktor, kecuali hanya profesinya, yaitu 

 
Adapun yang menjadi komponen 

peristiwa adalah kalimat kedua dan ketiga. Pada komponen peristiwa ini termuat dua kuantitas, 
yaitu pada kalimat kedua dan pada kalimat ketiga  Adapun 
yang menjadi komponen pertanyaan adalah kalimat keempat.

Berdasarkan contoh d i atas dapat d inyatakan bahwa meskipun sama-sama terd iri atas 
tiga komponen, soal untuk siswa kelas 1 rata-rata terd iri atas tiga atau empat  kalimat, begitu juga  
untuk kelas 2 dan 3. Akan tetapi, untuk kelas 1, komponen pembuka d isajikan dalam sebuah 
kalimat yang memuat aktor sekaligus kuantitas bagian pertama. Adapun  pada kelas 2 dan 3, 
komponen pembuka umumnya tidak memuat kuantitas, tetapi memberikan informasi tentang 
aktor, setting atau latar tempat dan atau waktu terjadinya peristiwa, sedangkan kalimat kedua dan 
berikutnya memuat kuantitas bagian pertama dan kuantitas yang lain.

b. TIPE II: Soal cerita dengan tiga komponen, tetapi ada  pengabungan antara komponen 
pembuka dan komponen peristiwa

Soal cerita yang d ikategorikan pada TIPE II adalah yang memiliki komponen pembuka, 
peristiwa, dan pertanyaan. Selain adanya komponen yang lengkap, posisi ketiga komponen 
tersebut berurutan atau linier, yaitu komponen pembuka berada pada awal soal, diikuti komponen 
peristiwa, dan komponen pertanyaan. Akan tetapi, komponen pembuka dan komponen peristiwa 
digabungkan. 

(1) 

Berapa banyak permen rara sekarang (Buku kelas 1)
Soal cerita nomor (1) terd iri atas tiga buah kalimat. Dilihat dari fungsinya dalam 

membentuk wacana soal cerita, yang menjad i komponen pembuka adalah bagian dari kalimat 
pertama

  

Ini menunjukkan bahwa ada sebuah kuantitas dalam komponen pembuka, yaitu 
buku.  Yang menjadi komponen peristiwa adalah (

Disertakannya bagian kalimat pertama sebagai komponen peristiwa, 
yaitu karena pada bagian ini termuat kuantitas kedua, yaitu 
permen  Dengan demikian ada penggabungan antara komponen pembuka dan sebagian komponen 
peristiwa dengan kata hubung kemudian sehingga kalimat pertama merupakan kalimat majemuk 
koordinatif. Adapun yang menjadi komponen pertanyaan adalah kalimat ketiga

(2) 
 (Buku kelas 2)

Soal cerita nomor (2) terd iri atas dua kalimat. Yang menjadi komponen pembuka adalah 
bagian dari kalimat pertama

  

Ini menunjukkan bahwa ada sebuah kuantitas dalam komponen 
pembuka, yaitu . Yang menjadi komponen peristiwa adalah 

 

 Dengan demikian, komponen perstiwa adalah bagian kalimat pertama karena di dalamnya 
termuat kuantitas kedua, yaitu yang dalam persaman matematika kuantitas 
ini menjadi penyebab terjad inya perubahan pada kuantitas pertama.  Hal tersebut menunjukkan 
ada penggabungan antara komponen pembuka dan komponen peristiwa dengan kata hubung 
dan sehingga kalimat pertama merupakan kalimat majemuk koord inatif. Adapun yang menjad i 
komponen pertanyaan adalah kalimat kedua yang berfungsi menanyakan hasil perubahan 
kuantitas pertama oleh kuantitas lainnya.

(3) 

 (Buku kelas 3)
Soal cerita nomor (3) terd iri atas dua kalimat. Yang menjadi komponen pembuka adalah 

bagian dari kalimat pertama sehingga di dalamnya terdapat dua buah kuantitas, yaitu  dan  
.  Yang menjadi komponen peristiwa adalah 

tiap buku tulis
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komponen peristiwa d i dalamnya  termuat dua kuantitas juga, yaitu dan 
tiap buku tulis yang dalam persaman matematika kuantitas ini menjad i penyebab terjadinya 
perubahan pada kuantitas pertama dan kedua.  Hal tersebut menunjukkan ada penggabungan 
antara komponen pembuka dan komponen peristiwa dengan tanda koma sehingga kalimat pertama 
merupakan kalimat majemuk koord inatif. Adapun yang menjadi komponen pertanyaan adalah 
kalimat kedua. Komponen pertanyaan ini berfungsi menanyakan hasil perubahan kuantitas 
pertama oleh kuantitas lainnya.

Wacana soal cerita d i atas masing-masing memiliki tiga komponen dengan dua atau tiga 
kalimat. Pada kalimat pertama terdapat dua komponen, yaitu komponen pembuka yang memuat 
kuantitas pertama dan peristiwa yang memuat kuantitas kedua. Penggabungan kedua komponen 
menghasilkan kalimat majemuk koordinatif yang d itandai dengan pemakaian kata hubung 
kemudian, sedangkan dan dan. 

c. TIPE III: Soal cerita dengan tiga komponen, tetapi ada penggabungan antara komponen 
peristiwa dan pertanyaan

Soal cerita yang d ikategorikan pada TIPE III adalah yang memiliki komponen pembuka, 
peristiwa, dan pertanyaan. Selain adanya komponen yang lengkap, posisi ketiga komponen 
tersebut berurutan atau linier, yaitu komponen pembuka berada pada awal soal, diikuti komponen 
peristiwa, dan komponen pertanyaan. Akan tetapi, komponen peristiwa dan komponen pertanyaan 
digabungkan. Adapun contoh soal cerita dengan tipe tersebut adalah sebagai berikut ini.

(1)  Sekarang pukul 11
Sudah waktunya andi pulang sekolah

Soal cerita nomor (1) terd iri atas tiga kalimat. Yang menjadi komponen pembuka adalah 
kalimat pertama, yaitu Sekarang pukul 11 yang menunjukkan d i dalamnya terdapat sebuah 
kuantitas, yaitu 

  

Yang menjad i komponen peristiwa adalah Sudah waktunya andi pulang 
sekolah. yang bagian terakhir merupakan bagian dari kalimat ketiga. 

kedua, yaitu yang dalam persaman matematika kuantitas ini menjadi penyebab terjadinya 
perubahan pada kuantitas pertama.  Adapun yang menjadi komponen pertanyaan adalah bagian 
dari kalimat ketiga. Komponen pertanyaan ini berfungsi menanyakan hasil perubahan kuantitas 
pertama oleh kuantitas lainnya. Hal tersebut menunjukkan ada penggabungan antara komponen 
peristiwa dan komponen pertanyaan melalui sebuah kalimat majemuk dengan menggunakan 
kata hubung jika sehingga kalimat kedua merupakan kalimat majemuk subordinatif (hubungan 
kondisional). 

(2) 

(Buku kelas 2)
Soal cerita nomor (2) terd iri atas dua kalimat. Yang menjadi komponen pembuka adalah 

kalimat pertama. Pada komponen ini terdapat sebuah kuantitas pertama, yaitu 

  

Yang 
menjadi komponen peristiwa adalah kalimat kedua dan bagian dari kalimat ketiga. Bagian ini 

ketiga, yaitu  dan  yang dalam persaman matematika kuantitas ini menjadi 
penyebab terjad inya perubahan pada kuantitas pertama.  Adapun yang menjad i komponen 
pertanyaan adalah bagian dari kalimat kedua. Komponen pertanyaan ini berfungsi menanyakan 
hasil perubahan kuantitas pertama oleh kuantitas lainnya. Hal tersebut menunjukkan ada 
penggabungan antara komponen peristiwa dan komponen pertanyaan melalui sebuah kalimat 
majemuk dengan menggunakan kata hubung apabila sehingga kalimat kedua merupakan kalimat 
majemuk subordinatif (hubungan kondisional). 

(3) 
  (Buku kelas 3)

Dalam soal cerita nomor (3) terdapat atas dua kalimat. Ditinjau dari fungsinya dalam 
membentuk wacana soal cerita, kalimat pertama berfungsi sebagai komponen pembuka adalah 
kalimat pertama. Pada komponen ini terdapat sebuah kuantitas, yaitu .  Yang menjad i 
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komponen peristiwa adalah bagian dari kalimat kedua, yaitu 
km
kedua, yaitu yang dalam persaman matematika kuantitas ini menjad i penyebab terjadinya 
perubahan pada kuantitas pertama.  Adapun yang menjadi komponen pertanyaan adalah bagian 
dari kalimat kedua, yaitu 

 
Komponen pertanyaan ini berfungsi 

menanyakan hasil perubahan kuantitas pertama oleh kuantitas lainnya. Hal tersebut menunjukkan 
ada penggabungan antara komponen peristiwa dan komponen pertanyaan melalui sebuah 
kalimat majemuk dengan menggunakan kata hubung bila sehingga kalimat kedua merupakan 
kalimat majemuk subordinatif (hubungan kondisional). 

Berdasarkan tiga contoh soal cerita dan analisis struktur wacana di atas dapat disimpulkan 
bahwa semua soal tersebut  terdiri atas dua atau tiga kalimat yang memuat tiga komponen secara 
lengkap. Akan tetapi, ada penggabungan komponen peristiwa dan komponen pertanyaan pada 
kalimat kedua atau ketiga. Jika soal cerita terd iri atas dua kalimat, bagian dari kalimat pertama 
berfungsi sebagai komponen pembuka yang memuat kuantitas pertama. Jika soal cerita terd iri 
atas tiga kalimat, kalimat pertama berfungsi sebagai komponen pembuka, namun di dalamnya 
tidak termuat kuantitas pertama. Berdasarkan analisis d i atas dapat d inyatakan penggabungan 
komponen peristiwa dan pertanyaan dengan posisi komponen peristiwa d i depan komponen 
pertanyaan menggunakan kata hubung jika atau sejenisnya, yaitu jika atau jikalau. Kata hubung 
tersebut harus d itempatkan d i depan sehingga membentuk keterangan syarat sebagai anak 
kalimat yang mendahului induk kalimat.

d. TIPE IV : Soal cerita dengan dua komponen  terpisah     
Soal cerita yang d ikategorikan pada  TIPE IV adalah yang secara eksplisit memiliki dua  

komponen, yaitu komponen peristiwa dan pertanyaan. Selain hanya memiliki dua komponen, 
posisi komponen tersebut berurutan atau linier sehingga ada komponen peristiwa yang d iikuti 
komponen pertanyaan. Adapun contoh soal cerita dengan TIPE IV tersebut adalah sebagai berikut 
ini.

(1) 
 (Buku kelas 2)

Dalam soal cerita nomor (2) terd iri atas dua kalimat. Ditinjau dari fungsinya sebagai 
pembangun wacana soal cerita, kalimat pertama menduduki fungsi sebagai komponen peristiwa, 

soal cerita, komponen peristiwa selalu memuat sebuah kuantitas, sedangkan komponen pembuka 
tidak selalu memuat sebuah kuantitas. Adapun kalimat kedua pada soal nomor (2) berfungsi 
sebagai komponen pertanyaan. Meskipun secara eksplisit soal tersebut hanya memuat sebuah 
kuantitas, yaitu tetapi secara implisit, komponen pertanyaan memiliki 
sebuah kuantitas, yaitu 6 bulan. Ini d isebabkan adanya pemakaian frasa bulan Januari sampai Juni 
menunjukkan fokus pertanyaan pada jumlah hari dalam satuan beberapa bulan. Oleh karena itu , 
pada komponen pertanyaan termuat kuantitas berupa ekuivalen nilai tertentu, yaitu bulan Januari 

, sehingga kuantitas kedua adalah .  
(2) 

  

(Buku 
kelas 2) 

Soal cerita nomor (3) terdiri atas dua kalimat. Ditinjau dari fungsinya sebagai pembangun 
wacana soal cerita, kalimat pertama menduduki fungsi sebagai komponen peristiwa, bukan 

cerita, komponen peristiwa selalu memuat sebuah kuantitas, sedangkan komponen pembuka 
tidak selalu memuat sebuah kuantitas. Adapun kalimat kedua pada soal nomor (3) ini berfungsi 
sebagai komponen pertanyaan. Meskipun secara eksplisit soal tersebut hanya memuat sebuah 
kuantitas, yaitu tetapi secara implisit, komponen pertanyaan memiliki sebuah 
kuantitas. Ini d isebabkan adanya pemakaian frasa jumlah pakaian semuanya menunjukkan fokus 
pertanyaan pada satuan buah, bukan lusin. Oleh karen itu ,  pada komponen pertanyaan termuat 
kuantitas berupa ekuivalen nilai dalam  satuan lusin , sehingga kuantitas kedua adalah 

.  



Seminar Nasional dan Launching ADOBSI  595

(3) 

Dalam soal cerita nomor (6) terdapat dua kalimat. Jika d itinjau dari fungsinya sebagai 
pembangun wacana soal cerita, kalimat pertama menduduki fungsi sebagai komponen peristiwa, 
bukan komponen pembuka. Adapun kalimat kedua pada soal nomor (6) berfungsi sebagai 
komponen pertanyaan. Meskipun secara eksplisit soal tersebut hanya memuat sebuah kuantitas, 
yaitu tetapi secara implisit, komponen pertanyaan memiliki sebuah kuantitas. Ini disebabkan 
adanya pemakaian frasa Berapa dm menunjukkan fokus pertanyaan pada satuan d , 
bukan cm. Oleh karena itu,  pada komponen pertanyaan termuat kuantitas berupa ekuivalen nilai 
dalam  satuan 1 cm 

 

 sehingga kuantitas kedua adalah .  

C. Simpulan
Beberapa wacana soal cerita d i atas hanya memiliki dua komponen, yaitu komponen 

peristiwa dan pertanyaan, yang masing-masing d isajikan dalam sebuah kalimat sehingga tidak 
ada komponen pembuka. Berdasarkan analisis muatan kuantitasnya, secara eksplisit soal-soal 
tersebut hanya memiliki satu bagian kuantitas yang termuat dalam komponen peristiwa. Akan 
tetapi, secara implisit komponen tersebut memuat dua bagian kuantitas. Misalnya, pada soal nomor 
(3), kuantitas bagian pertama adalah sedangkan kuantitas bagian kedua adalah lusin yang 
merupakan satuan ukuran untuk bilangan . Pada soal nomor (5), kuantitas bagian pertama 
adalah , sedangkan kuantitas bagian kedua adalah yang menunjuk pada satuan ukuran 
untuk bilangan 10. Adapun penunjuk relasi hitung untuk persamaan matematika terdapat dalam 
komponen pertanyaan yang pada umumnya hanya memiliki satu alternatif, yaitu relasi perkalian. 
Misalnya pada soal nomor (3), untuk jumlah 

 

adalah 

 

… Dengan demikian, 
informasi yang d itanyakan pada komponen pertanyaan adalah kelipatan kuantitas pertama oleh 
kuantitas bagian kedua yang sama-sama terdapat pada komponen peristiwa.
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